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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kepraktisan buku panduan pengenalan 
lapangan persekolahan (PLP) calon guru PAUD berbasis Technological Paedagogical and Content 
Knowledge (TPACK) dan menilai dimensi profesionalisme calon guru PAUD pada mata kuliah 
tersebut. Pengembangan buku panduan kegiatan pengenalan lapangan persekolahan (PLP) 
berbasis TPACK dilakukan untuk mendukung pengembangan profesionalisme calon guru 
PAUD di lingkungan Prodi PG PAUD Universitas Negeri Medan (UNIMED). Penelitian ini 
merupakan penelitian pengembangan dengan 10 langkah pengembangan. Penelitian ini 
melibatkan 67 responden, yang terdiri atas 48 mahasiswa, 12 guru pembimbing, dan 7 dosen 
pembimbing. Dapat disimpulkan buku panduan PLP calon guru PAUD berbasis TPACK yang 
dikembangkan layak digunakan dan diimplementasikan pada kegiatan pengenalan lapangan 
persekolahan (PLP) berbasis TPACK sebagai dasar pengembangan profesionalisme calon 
guru PAUD. 
 
Kata Kunci: praktikalitas buku; calon guru paud; profesionalisme, tpack 

 
Abstract 
The purpose of this study was to describe the practicality of the Technological Paedagogical and 
Content Knowledge (TPACK) based school field introduction (SFI) guide book for prospective 
ECE teachers and assess the dimensions of professionalism of ECE teacher candidates. The 
development of a TPACK-based SFI activity guide book is carried out to support the 
professional development of ECE teacher candidates in the PG PAUD. This research is R&D 
with 67 respondents (48 students, 12 supervising teachers, and 7 supervisors). This shows that 
the TPACK-based ECE guidebook for PAUD-based teacher candidates is feasible to use and 
implement in TPACK-based school field introduction activities as the basis for professional 
development of prospective early childhood education teachers. 
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Pendahuluan  
Guru pendidikan anak usia dini membutuhkan pengetahuan, landasan keilmuan yang 

kuat terkait perkembangan anak, keterampilan, pengalaman praktik yang cukup, imajinasi 
dan kreativitas yang tinggi, serta kepribadian yang baik (Christianti, 2015; Masnipal, 2013). 
Sesuai dengan Undang-Undang tentang Guru dan Dosen yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah  Indonesia bahwa Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah. Guru juga wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional. Kualifikasi akademik yang dimaksud diperoleh melalui pendidikan 
tinggi program sarjana. 

Persiapan guru profesional harus dilakukan mulai dari jenjang akademik baik pada 
kegiatan akademik di kampus maupun pengenalan kondisi nyata di sekolah. Hal ini 
dimaksudkan agar sedini mungkin calon guru memahami, mengetahui, menghayati, 
menjiwai, dan memiliki kemampuan kritis dan analitis terhadap profesinya kelak. Calon guru 
khususnya calon guru di pendidikan anak usia dini memiliki peranan yang penting dalam 
keberhasilan pendidikan anak usia dini, bahkan (Waluyo, 2019) mengatakan bahwa calon  
guru pendidikan anak usia dini merupakan instrumen utama untuk mencapai tujuan 
pendidikan dan tujuan pembangunan nasional. Pembentukan anak yang yang berkualitas 
tidak lepas dari dukungan seorang guru yang profesional di bidang pendidikan anak usia dini 
(Nasution & Nurhafizah, 2019). Guru merupakan faktor penting yang menentukan 
keberhasilan pembelajaran di sekolah (Kartowagiran et al., 2020).  

Menjadi seorang guru pendidikan anak usia dini yang profesional tidak muncul secara 
tiba-tiba dan otomatis. Diawali dengan niat kemudian usaha maksimal melalui kegiatan 
akademik dalam perkuliahan dan praktik-praktik lapangan. Profesionalisme menjadi sebuah 
perjalanan panjang yang tidak ada habisnya dalam kehidupan seorang guru, yaitu bagaimana 
seorang guru dalam perjalanan karir dan hidupnya memiliki sikap, cara berpikir, dan 
berperilaku yang dihargai dalam komunitas sosial juga dalam konteks dunia kerja (Hakim & 
Dalli, 2018). Menurut (Brock, 2013) terdapat tujuh dimensi profesionalisme yang perlu dimiliki 
oleh guru PAUD, yaitu (1) pengetahuan (knowledge), (2) kualifikasi, pelatihan dan  
pengembangan profesional (qualifications, training, and profesional development), (3) 
keterampilan (skills), (4) otonomi (autonomy), (5) nilai (values), (6) etika (ethics), dan (7) 
penghargaan (rewards). Profesionalisme berkaitan dengan komitmen untuk selalu 
meningkatkan keprofesionalannya (Case et al., 2009). 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Balduzzi, 2011) menyatakan bahwa 
profesionalisme guru di pendidikan anak usia dini merupakan konstruksi yang kompleks 
dimana dalam membangun profesionalisme ini selain membutuhkan kerja sama tim sesama 
rekan kerja juga membutuhkan kesempatan praktik sebagai pelatihan dalam jabatan. Setiap 
program pendidikan guru wajib memfokuskan pada penyiapan profesionalisme calon guru 
dan cara untuk memperolehnya (Creasy, 2015). Professionalism guru tidak hanya dipengaruhi 
oleh kualifikasi akademik dan pengalaman kerja, professionalism guru juga dipengaruhi oleh 
pelatihan profesi yang pernah diikuti, dan ditemukan bahwa calon guru yang memilih 
jurusan program PAUD belum sepenuhnya memahami substansi materi terkait 
profesionalisme (Syafril et al., 2020). 

Upaya yang dapat dilakukan oleh universitas untuk membantu mahasiswa S1 
pendidikan guru agar memiliki kemampuan mengembangkan sikap profesional mereka 
adalah dengan menyediakan program pembelajaran pemagangan mahasiswa calon guru di 
sekolah (Yus et al., 2021).  Untuk itulah, seluruh mahasiswa Program Sarjana Pendidikan wajib 
mendapatkan pelatihan profesional guru dengan mengikuti tahapan pemagangan penyiapan 
calon guru profesional melalui mata kuliah Pengenalan Lapangan Persekolahan. PLP adalah 
proses pengamatan/observasi dan pemagangan yang dilakukan mahasiswa Program Sarjana 
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Pendidikan untuk mempelajari aspek pembelajaran dan pengelolaan pendidikan di satuan 
pendidikan. PLP menjadi suatu tahapan dalam proses penyiapan guru profesional pada 
jenjang Program Sarjana Pendidikan, berupa penugasan kepada mahasiswa untuk 
mengimplementasikan hasil belajar melalui pengamatan proses pembelajaran di 
sekolah/lembaga pendidikan, latihan mengembangkan perangkat pembelajaran, dan belajar 
mengajar terbimbing, serta disertai tindakan reflektif di bawah bimbingan dan pengawasan 
dosen pembimbing dan guru pamong secara berkala. 

Pelaksanaan mata kuliah PLP dilakukan dengan prinsip koherensi antar komponen 
kurikulum. Koherensi dalam konten kurikulum pendidikan guru bermakna adanya 
keterkaitan di antara kelompok mata kuliah bidang studi (content knowledge), kelompok 
matakuliah yang berkaitan dengan pengetahuan tentang metode pembelajaran secara umum 
(general pedagogical knowledge) yang berlaku untuk semua bidang studi tertentu (content specific 
pedagogical knowledge), pengetahuan dan keterampilan dalam pengembangan kurikulum 
(curricular knowledge), pengetahuan dan keterampilan dalam pemilihan dan pengembangan 
alat penilaian (assesment and evaluation), dan pengetahuan tentang konteks pendidikan 
(knowledge of educational context). Selama ini, pelaksanaan PLP dan buku panduan yang ada 
belum mengintegrasikan pelaksanaan PLP dengan technological knowledge, sehingga lulusan 
saat sudah menjadi guru belum terlatih secara maksimal untuk mengintegrasikan technological 
knowledge ini dalam pembelajaran. 

Sebagaimana kita ketahui, di abad 21 dan era revolusi industry 4.0, penggunaan 
perangkat mobile, media digital, dan perangkat teknologi lainnya, mulai dari anak-anak 
sampai orang dewasa meningkat sangat pesat (Park & Hargis, 2018). Untuk itu, menjadi guru 
profesional di zaman sekarang ini, wajib memiliki kemampuan menggunakan teknologi dan 
literasi digital, selain memiliki kemampuan dalam hal pedagogi dan bidang studi keahlian 
(Kartowagiran et al., 2020; Nasution & Nurhafizah, 2019; Waluyo, 2019). Pengintegrasian 
pengetahuan teknologi dengan pengetahuan pedagogik dan pengetahuan konten dikenalkan 
oleh (Mishra & Koehler, 2006) dengan istilah TPACK  atau Technological Paedagogical and 
Content Knowledge. TPACK ini menitikberatkan pada bagaimana pengetahuan teknologi, 
pengetahuan pedagogic,  dan pengetahuan konten dapat disatukan dalam sebuah 
pembelajaran sehingga pembelajaran efektif dan maksimal mencapai tujuan 
pembelajarannya. TPACK ini juga sebagai cara untuk berpikir tentang integrasi teknologi 
yang efektif, mengenai teknologi, pedagogi, konten dan konteks sebagai aspek yang saling 
bergantung yang diperlukan guru untuk mengajar (Harris et al., 2009). 

Hasil penelitian (Harris et al., 2009) menyatakan bahwa TPACK sebagai alternatif 
pendekatan pengembangan profesional yang secara otentik berhasil membantu guru dan 
calon guru dalam usaha mengintegrasikan teknologi. TPACK pun memiliki peranan yang 
penting dan pengaruh yang kuat terhadap kemampuan mahasiswa calon guru dalam 
menyusun perangkat pembelajaran (Sholihah et al., 2016). Hasil penelitian lain dari (Hidayati 
et al., 2019) menunjukkan bahwa TPACK berperan penting dalam pengembangan 
keterampilan profesional guru.  

Calon guru pendidikan anak usia dini (PAUD) perlu dilatih pengembangan 
profesionalismenya agar ketika telah menjadi guru PAUD  kelak mereka memiliki 
profesionalisme agar tetap memiliki komitmen dalam mendidik anak-anak tunas bangsa, 
calon pemimpin di masa yang akan datang. Pengembangan model PLP berbasis TPACK 
sebagai dasar pengembangan profesionalisme Guru PAUD, diharapkan dapat memudahkan 
lulusan S1 program studi pendidikan guru pendidikan anak usia dini menjalani komitmennya 
sebagai bagian dari profesionalisme guru PAUD.  

PLP sebagai sebuah program pembelajaran mahasiswa untuk mengembangkan 
profesionalisme calon guru, tentu saja pelaksanaan kegiatannya mengacu pada sebuah buku 
panduan yang memberikan arahan tentang deskripsi kegiatan, capaian pembelajaran, metode 
pelaksanaan, media, sistem bimbingan, sampai sistem penilaian. Pengembangan buku 
panduan dalam pembelajaran membutuhkan analisis kebutuhan siswa dan analisis 
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kurikulum (Widiana et al., 2019). Sebagai tahap awal pengembangan profesionalisme calon 
guru anak usia dini,  peneliti telah mengembangkan buku panduan model PLP berbasis 
TPACK, yang telah divalidasi oleh ahli dan disusun berdasarkan analisis kurikulum dan 
analisis kebutuhan mahasiswa. Pada paper ini, pembahasan akan berfokus pada praktikalitas 
buku panduan model PLP berbasis TPACK dan efektivitas buku panduan ini dalam 
pengembangan profesionalisme calon guru PAUD.   

 

Metodologi  
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan desain 

penelitian pengembangan yang dikemukakan oleh (Sugiyono, 2010). Pengembangan akan 
dilakukan dengan 10 langkah, yaitu (1) Potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, (3) Desain 
Model, (4) Validasi desain, (5) Revisi Desain, (6) Uji coba model, (7) Revisi model, (8) Uji 
pemakaian model, (9) Revisi model, (10) Produksi/diseminasi (gambar 1).  

 

 
Gambar 1. Desain Penelitian 

 
  

Penelitian ini dilakukan setelah dilakukan uji kelayakan pada buku panduan 
pelaksanaan mata kuliah PLP. Fokus penelitian ini adalah untuk melihat kepraktisan dan 
keefektifan buku panduan model PLP berbasis TPACK dalam pengembangan 
profesionalisme calon guru PAUD.  

Uji praktikalitas dan efektivitas buku panduan model PLP berbasis TPACK dalam 
mengembangkan dimensi profesionalisme calon guru PAUD ini dilaksanakan di Prodi PG 
PAUD Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) UNIMED dengan melibatkan 67 responden yang 
terdiri atas 48 mahasiswa, 12 guru sebagai pembimbing mahasiswa di sekolah, dan 7 dosen 
pembimbing pada mata kuliah ini. Mahasiswa yang terlibat sebagai responden merupakan 
mahasiswa semester 7 yang sedang mengontrak mata kuliah PLP II. Responden guru yang 
terlibat adalah guru pamong yeng berasal dari berbagai TK mitra tempat mahasiswa 
melakukan PLP. Responden dosen yang terlibat adalah dosen Prodi PG PAUD yang 
ditugaskan sebagai pembimbing PLP. Instrumen yang digunakan untuk uji praktikalitas 
berupa angket yang memuat aspek kepraktisan buku panduan, sebagaimana pada tabel 1. 

Instrumen yang digunakan untuk uji efektivitas ini berupa angket penilaian modifikasi 
dari dimensi profesionalisme menurut Brock (2012) yang memuat aspek pengetahuan, 
keterampilan, nilai, etika, dan teknologi, sebagaimana disajikan pada tabel 2. 
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Tabel 1. Aspek Kepraktisan pada U ji Praktikalitas Buku Panduan Model PLP  
berbasis TPACK 

 

No Aspek Kepraktisan Indikator 

1 Aspek kemudahan 
penggunaan 

Bahasa yang mudah dimengerti 

Penjelasan pelaksanaan PLP berbasis TPACK mudah dipahami 

Penjelasan sistem pembimbingan PLP berbasis TPACK mudah 
dipahami 

Isi buku memudahkan pengembangan profesionalisme calon guru 
PAUD 

2 Aspek manfaat yang 
didapat 

Membantu mahasiswa mengimplementasikan TPACK 

Membantu mahasiswa memahami profesionalisme 

Membantu meningkatkan keterampilan komputer 

Membantu menyusun perangkat pembelajaran berbasis TPACK 

 
 

Tabel 2. Dimensi Profesionalisme Calon Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

 
No Dimensi Profesionalisme calon 

guru PAUD menurut Brock 
Indikator 

1 Pengetahuan Pengetahuan berbagai kerangka teoretis termasuk 
pengembangan anak; Bagaimana anak berpikir dan belajar; 
Kurikulum dan pedagogi 

Pengetahuan melalui pengalaman bekerja dengan anak 
kecil dan keluarga mereka 

Pengetahuan melalui pengalaman latar belakang sosial dan 
budaya anak dan kebutuhan individu 

2 Keterampilan Mengamati dan menilai pembelajaran dan perkembangan 
anak muda 

Keterampilan multidisiplin yang mencakup tuntutan peran 

Keterampilan kerja tim yang efektif dengan profesional 
yang berbeda, menciptakan etos yang inklusif 

Komunikasi yang efektif terhadap tujuan dan harapan 
kepada pemangku kepentingan keluarga, rekan kerja, 

3 Nilai Keyakinan kuat dalam mengajar dan belajar melalui 
kurikulum berbasis bermain 

Keyakinan akan asas-asas sesuai ketentuan yang memenuhi 
kebutuhan anak dan keluarga 

Komitmen terhadap nilai dan panggilan profesional yang 
dibangun di atas tujuan moral dan sosial 

Akuntabilitas terhadap kelompok klien anak dan keluarga 

4 Etika Prinsip etis dan terlibat dengan nilai pendidikan dan 
perawatan anak  

Tingginya komitmen terhadap peran profesional dan 
terhadap anak-anak serta keluarga 

Kolaborasi dengan rekan kerja di setting dan profesional 
lainnya 

Kode etik pengaturan sendiri diterapkan pada praktik 
kerja sehari-hari 

5 Teknologi mengoperasikan komputer dan perangkat lunak yang 
relevan 

memiliki pengetahuan tentang bagaimana teknologi dapat 
memfasilitasi pendekatan pedagogik 

 
Kepraktisan buku panduan PLP berbasis TPACK dilakukan dengan menggunakan 

skala likert 1-4 dengan 1= sangat tidak setuju; 2= tidak setuju; 3= setuju; dan 4= sangat setuju. 
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Untuk menghitung nilai kepraktisannya dilakukan dengan menggunakan rumus yang 
dimodifikasi dari (Purwanto, 2010) sebagai berikut:  

 

p =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

skor  total
 𝑥 100% 

 
Kriteria kepraktisan yang digunakan terdiri atas empat kelas interval  yang 

dimodifikasi dari (Hidayani et al., 2020) sebagaimana disajikan pada tabel 4. 
 

Tabel 4. Kategori Hasil Presentase Praktilitas 

 
Persentase (%) Kategori 

81,26% - 100% Sangat Praktis 
62,51% - 81,25% Praktis 
43,76% - 62,50% Cukup Praktis 
25,00% - 43,75% Tidak Praktis 

 
Efektivitas pengembangan dimensi profesionalisme calon guru PAUD dilakukan 

secara self assessment oleh mahasiswa dan penilaian oleh guru pamong serta dosen 
pembimbing lapangan (dosen) terkait dimensi profesionalisme yang  dicapai oleh mahasiswa 
selama kegiatan PLP berbasis TPACK dengan menggunakan buku panduan yang memuat 
capaian pembelajaran PLP berbasis TPACK dilakukan dengan menghitung rata-rata skor 
mahasiswa tentang dimensi profesionalisme guru PAUD dengan rumus menurut (Purwanto, 
2010): 

p =
jumlah skor per item

total skor
 𝑥 100 

 
Interpretasi rata-rata nilai yang diperoleh mengacu pada system penilaian di 

Universitas Negeri Medan, yaitu sebagaimana disajikan pada tabel 5. 
 

Tabel 5. Interpretasi Nilai sesuai Penilaian di Universitas 

 
Interval Nilai Kategori 

90-100 A Sangat praktis 
80-89 B Baik 
70-79 C Cukup  
≤60 E Gagal 

 

Hasil dan Pembahasan  
Pengembangan dimensi profesionalisme calon guru anak usia ini dilakukan melalui 

mata kuliah pengenalan lapangan persekolahan yang sudah ditentukan oleh universitas. 
Dalam pelaksanaannya peneliti mengembangkan buku panduan pelaksanaan pengenalan 
lapangan persekolahan berbasis TPACK sebagai dasar pengembangan dimensi 
profesionalisme calon guru anak usia dini. Buku panduan ini telah disusun oleh peneliti 
berdasarkan beberapa kali revisi sesuai hasil validasi ahli. Buku panduan ini memberikan 
penjelasan tentang apa itu model PLP berbasis TPACK, capaian pembelajaran PLP berbasis 
TPACK,  metode pelaksanaan, sistem pembimbingan, media, sistem penilaian PLP berbasis 
TPACK, serta dilengkapi lampiran tentang contoh perangkat pembelajaran PLP berbasis 
TPACK untuk pendidikan anak usia dini. Sosialisasi buku panduan dilaksanakan sebelum 
kegiatan PLP kepada seluruh guru pamong dan dosen pembimbing lapangan (dosen), 
kemudian dilanjutkan kepada mahasiswa saat pembekalan PLP. Buku panduan ini telah 
digunakan oleh mahasiswa, guru pamong, dan dosen pembimbing lapangan (dosen) selama 
kegiatan PLP. 
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Uji praktikalitas dilakukan dengan memberikan angket tentang praktikalitas buku 
panduan ini yang telah diisi oleh mahasiswa, guru pamong, dan dosen pembimbing lapangan 
(dosen). Terdapat dua aspek yang dinilai pada uji kepraktisan ini, yaitu aspek kemudahan 
penggunaan dan aspek manfaat yang didapat. Hasil uji praktikalitas oleh mahasiswa dapat 
dilihat pada tabel 6. 

 
Tabel 6 Hasil Uji Kepraktisan Buku Panduan Model PLP Berbasis TPACK Menurut Mahasiswa 

 
Aspek 

Kepraktisan 
Indikator Persentase Kategori Rata-

Rata 
Kategori 

Kemudahan 
Penggunaan 

Bahasa yang mudah dimengerti 88 % Sangat 
Praktis 

87% Sangat 
Praktis 

Penjelasan pelaksanaan PLP 
berbasis TPACK mudah dipahami 

86,5% Sangat 
praktis 

Isi buku memudahkan 
pengembangan profesionalisme 
calon guru PAUD 

87% Sangat 
praktis 

Manfaat 
yang didapat 

Membantu mengimplementasikan 
TPACK 

88% Sangat 
praktis 

87,4% Sangat 
Praktis 

Membantu memahami 
profesionalisme 

85% Sangat 
praktis 

Membantu meningkatkan 
keterampilan computer 

87,5% Sangat 
praktis 

Membantu menyusun perangkat 
pembelajaran berbasis TPACK 

89% Sangat 
praktis 

Rata-Rata Praktikalitas Menurut Mahasiswa 87,2% Sangat 
Praktis 

 
Berdasarkan tabel 6, dapat diketahui bahwa menurut mahasiswa sebagai pengguna 

buku panduan PLP berbasis TPACK ini memiliki tingkat kepraktisan pada kategori sangat 
praktis dengan nilai rata-rata 87,2 %. Kedua aspek kepraktisan, yaitu aspek kemudahan 
penggunaan dan aspek manfaat yang didapat, sama-sama berada pada kategori sangat praktis 
dengan nilai yang tidak jauh berbeda, yaitu aspek kemudahan penggunaan sebesar 87% dan 
aspek manfaat yang didapat sebesar 87,4%. Diantara indikator aspek kemudahan yang 
didapat, indikator bahasa memiliki tingkat praktikalitas yang paling tinggi, yaitu sebesar 88%. 
Hal ini menunjukkan bahwa menurut mahasiswa bahasa yang digunakan dalam buku 
panduan ini sederhana dan mudah dimengerti. Pada aspek manfaat yang didapat, indikator 
keempat, yaitu membantu menyusun perangkat pembelajaran berbasis TPACK, 
menunjukkan tingkat praktikalitas yang paling tinggi, yaitu sebesar 89%. Buku panduan PLP 
Berbasis TPACK yang memuat contoh perangkat pembelajaran berbasis TPACK, sangat 
memberikan manfaat kepada mahasiswa dalam menyusun perangkat pembelajaran berbasis 
TPACK. Selain mahasiswa, uji praktikalitas buku panduan PLP berbasis TPACK ini juga 
dilakukan kepada guru pamong, yang telah mendapatkan sosialisasi tentang buku panduan 
ini dan menggunakan buku ini selama pelaksanaan PLP. Tabel 7 disajikan hasil uji 
praktikalitas oleh guru pamong. 

Hasil uji praktikalitas buku panduan PLP berbasis TPACK kepada guru pamong, 
menunjukkan bahwa buku panduan ini memiliki kategori praktikalitas yang sangat praktis, 
dengan rata-rata persentase sebesar 94,7%. Sama halnya dengan mahasiswa, menurut guru 
pamong, bahasa yang digunakan dalam buku panduan ini sederhana dan mudah dimengerti. 
Hal ini ditunjukkan oleh hasil angket uji praktikalitas indikator bahasa sebesar 95%, paling 
tinggi diantara indicator lain dalam aspek kemudahan penggunaan. Pada aspek manfaat yang 
didapat, menurut guru pamong buku panduan ini sangat praktis dalam membantu 
memahami profesionalisme, membantu meningkatkan keterampilan komputer melalui 
tagihan-tagihan yang dijelaskan di dalamnya, membantu mengimplementasikan TPACK, dan 
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membantu menyusun perangkat pembelajaran TPACK. Diantara empat indicator pada aspek 
manfaat yang didapat, menurut guru pamong, buku panduan model PLP berbasis TPACK ini 
paling menunjukkan manfaatnya dalam membantu memahami profesionalisme dan 
membantu meningkatkan keterampilan computer dan perangkat lunak lainnya, dengan nilai 
persentase paling tinggi diantara empat indicator lainnya, yaitu sebesar 95,8%. Uji 
praktikalitas buku panduan PLP berbasis TPACK ini juga dilakukan kepada dosen 
pembimbing lapangan (dosen). Hasil uji praktikalitas buku panduan PLP berbasis TPACK 
menurut dosen pembimbing lapangan (dosen), ditunjukkan pada tabel 8. 
 

Tabel 7 Hasil Uji Kepraktisan Buku Panduan Model PLP Berbasis TPACK 
 Menurut Guru Pamong 

 

Aspek 
Kepraktisan 

Indikator Persentase Kategori Rata-
Rata 

Kategori 

Kemudahan 
Penggunaan 

Bahasa yang mudah 
dimengerti 

95% Sangat 
praktis 

94,6% Sangat 
praktis 

Penjelasan pelaksanaan PLP 
berbasis TPACK mudah 
dipahami 

93,74% Sangat 
praktis 

Penjelasan system 
pembimbingan PLP berbasis 
TPACK mudah dipahami 

89,6% Sangat 
praktis 

Isi buku memudahkan 
pengembangan 
profesionalisme calon guru 
PAUD 

94% Sangat 
praktis 

Manfaat yang 
didapat 

Membantu 
mengimplementasikan TPACK 

93,75% Sangat 
praktis 

94,8% Sangat 
praktis 

Membantu memahami 
profesionalisme 

95,8% Sangat 
praktis 

Membantu meningkatkan 
keterampilan computer 

95,8% Sangat 
praktis 

Membantu menyusun 
perangkat pembelajaran 
berbasis TPACK 

93,75% Sangat 
praktis 

Rata-Rata Praktikalitas Menurut Guru Pamong 94,7% Sangat 
praktis 

 

Dosen pembimbing lapangan (dosen) telah mendapatkan sosialisasi tentang buku 
panduan ini sebelum pelaksanaan PLP berbasis TPACK, dan menggunakan buku panduan 
ini selama kegiatan PLP. Berdasarkan table di atas, dapat diketahui bahwa menurut dosen 
pembimbing lapangan (dosen), tingkat praktikalitas buku panduan ini berada pada kategori 
sangat praktis dengan rata-rata persentase sebesar 91,25%. Dosen pembimbing lapangan 
(dosen) menilai bahwa buku panduan ini memberikan kemudahan  yang besar, yaitu 93%, 
dengan kategori sangat praktis, terkait penjelasan system pembimbingan PLP berbasis 
TPACK. Indikator lainnya pada aspek kemudahan penggunaan, yaitu indicator bahasa, 
penjelasan pelaksanaan PLP berbasis TPACK, dan pengembangan profesionalisme calon guru 
PAUD, semuanya berada pada kategori sangat praktis dengan tingkat praktikalitasnya 
menunjukkan rata-rata persentase sebesar 91%. Aspek manfaat yang didapat, menurut dosen 
pembimbing lapangan (dosen), memiliki rata-rata persentase yang tidak jauh dari aspek 
sebelumnya, yaitu sebesar 91,5%, dan berada pada kategori sangat praktis. Hal ini 
menunjukkan bahwa, menurut dosen pembimbing lapangan (dosen), buku panduan ini 
memberikan manfaat yang sangat praktis dalam membantu memahami profesionalisme, 
membantu meningkatkan keterampilan computer melalui tagihan-tagihan yang dijelaskan di 
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dalamnya, membantu mengimplementasikan TPACK, dan membantu menyusun perangkat 
pembelajaran TPACK.  
 

Tabel 8 Hasil Uji Kepraktisan Buku Panduan Model PLP Berbasis TPACK 
 Menurut Dosen pembimbing lapangan (dosen) 

 
Aspek 

Kepraktisan 
Indikator Persentase Kategori Rata-

Rata 
Kategori 

Kemudahan 
Penggunaan 

Bahasa yang mudah 
dimengerti 

92.5% Sangat 
praktis 

91% Sangat 
praktis 

Penjelasan pelaksanaan PLP 
berbasis TPACK mudah 
dipahami 

90% Sangat 
praktis 

Penjelasan system 
pembimbingan PLP berbasis 
TPACK mudah dipahami 

93% Sangat 
praktis 

Isi buku memudahkan 
pengembangan 
profesionalisme calon guru 
PAUD 

89% Sangat 
praktis 

Manfaat yang 
didapat 

Membantu 
mengimplementasikan TPACK 

89% Sangat 
praktis 

91,5% Sangat 
praktis 

Membantu memahami 
profesionalisme 

92.85% Sangat 
praktis 

Membantu meningkatkan 
keterampilan computer 

93% Sangat 
praktis 

Membantu menyusun 
perangkat pembelajaran 
berbasis TPACK 

91,4% Sangat 
praktis 

 Rata-rata Praktikalitas Menurut Dosen pembimbing lapangan (dosen) 91,25% Sangat 
praktis 

 
Selain uji praktikalitas, peneliti juga melakukan uji efektivitas buku panduan PLP 

berbasis TPACK ini. Uji efektivitas ini dilakukan untuk mengetahui ketercapaian dimensi 
profesionalisme calon guru PAUD yang diharapkan. Peneliti menggunakan lima dimensi 
profesionalisme calon guru PAUD menurut Brock (2012), yaitu dimensi pengetahuan, 
keterampilan, nilai, etika, dan teknologi. Uji efektivitas dilakukan dengan memberikan angket 
dimensi profesionalisme kepada mahasiswa, guru pamong dan dosen pembimbing lapangan 
(dosen). Mahasiswa menilai diri sendiri terkait ketercapaian dimensi profesionalisme pada 
dirinya selama kegiatan PLP dengan buku panduan PLP berbasis TPACK. Guru pamong dan 
dosen pembimbing lapangan (dosen) pun menilai sejauh mana mahasiswa telah mencapai 
dimensi profesionalisme selama kegiatan PLP ini. Tabel 9 disajikan rekapitulasi dimensi 
profesionalisme calon guru pendidikan anak usia dini (PAUD). 

Berdasarkan hasil penilaian diri mahasiswa, penilaian guru pamong, dan penilaian 
dosen pembimbing lapangan (dosen) terkait pencapaian dimensi profesionalisme calon guru 
PAUD selama kegiatan PLP berbasis TPACK dengan menggunakan buku panduan model 
PLP berbasis TPACK, dapat kita ketahui bahwa dimensi keterampilan menunjukkan rata-rata 
nilai paling tinggi yaitu 90,2 dengan kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa 
mahasiswa sudah memiliki keterampilan dalam mengamati dan menilai pembelajaran serta 
perkembangan anak, keterampilan multidisiplin yang mencakup tuntutan peran, 
keterampilan kerja tim yang efektif, serta memiliki komunikasi yang efektif selama kegiatan 
PLP berbasis TPACK. 
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Tabel 9. Rekapitulasi Dimensi Profesionalisme Calon Guru PAUD pada kegiatan PLP Berbasis 
TPACK 

 
No Dimensi 

Profesionalisme 
calon guru PAUD 

menurut Brock 

Indikator Nilai 
per 

Item 

Rata-
Rata  

Kategori 

1 Pengetahuan Pengetahuan berbagai kerangka teoretis termasuk 
pengembangan anak; Bagaimana anak berpikir dan 
belajar; Kurikulum dan pedagogi 

89 90 Sangat 
Baik 

Pengetahuan melalui pengalaman bekerja dengan 
anak kecil dan keluarga mereka 

91 

Pengetahuan melalui pengalaman latar belakang 
sosial dan budaya anak dan kebutuhan individu 

89,5 

2 Keterampilan Mengamati dan menilai pembelajaran dan 
perkembangan anak muda 

89,5 90,2 Sangat 
Baik 

Keterampilan multidisiplin yang mencakup tuntutan 
peran 

90 

Keterampilan kerja tim yang efektif dengan 
profesional yang berbeda, menciptakan etos yang 
inklusif 

90,6 

Komunikasi yang efektif terhadap tujuan dan harapan 
kepada pemangku kepentingan keluarga, rekan kerja, 

90 

3 Nilai Keyakinan kuat dalam mengajar dan belajar melalui 
kurikulum berbasis bermain 

89,9 89,6 Baik 

Keyakinan akan asas-asas sesuai ketentuan yang 
memenuhi kebutuhan anak dan keluarga 

88 

Komitmen terhadap nilai dan panggilan profesional 
yang dibangun di atas tujuan moral dan social 

92 

Akuntabilitas terhadap kelompok klien anak dan 
keluarga 

88 

4 Etika Prinsip etis dan terlibat dengan nilai pendidikan dan 
perawatan anak  

86,9 88 Baik 

Tingginya komitmen terhadap peran profesional dan 
terhadap anak-anak serta keluarga 

88 

Kolaborasi dengan rekan kerja di setting dan 
profesional lainnya 

89 

Kode etik pengaturan sendiri diterapkan pada 
praktik kerja sehari-hari 

88 

5 Teknologi mengoperasikan komputer dan perangkat lunak 
yang relevan 

88,4 87,9 Baik 

memiliki pengetahuan tentang bagaimana teknologi 
dapat memfasilitasi pendekatan pedagogic 

87 

Rata-Rata Dimensi Profesionalisme Calon Guru PAUD pada kegiatan PLP berbasis 
TPACK 

89,14 Baik 

     
Dimensi profesionalisme yang menunjukkan kategori sangat baik lainnya, yaitu 

dimensi pengetahuan dengan nilai rata-rata 90. Baik mahasiswa, guru pamong, dan dosen 
pembimbing lapangan (dosen) menilai bahwa mahasiswa selama kegiatan PLP memiliki 
pengetahuan berbagai kerangka teoritis termasuk pengembangan anak, bagaimana anak 
berpikir dan belajar, kurikulum, dan pedagogi, pengetahuan melalui pengalaman bekerja 
dengan anak dan keluarga mereka, serta pengetahuan melalui pengalaman latar belakang 
sosial dan budaya anak serta kebutuhan individu. Sementara, dimensi nilai, etika, dan 
teknologi, berada pada kategori baik, dengan rata-rata nilai untuk dimensi nilai sebesar 89,6, 
dimensi etika sebesar 88, dan dimensi teknologi sebesar 87,9. Rata-rata nilai dimensi teknologi 
dibandingkan dengan nilai rata-rata dimensi yang lain adalah yang terendah. Hal ini 
menunjukkan bahwa mahasiswa masih perlu diberi kesempatan dan tantangan dalam 
mengoperasikan komputer dan perangkat lunak lainnya, serta perlu dilatih agar memiliki 
pengetahuan tentang bagaimana teknologi dapat memfasilitasi pendekatan pedagogi.  
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Pembahasan 
Praktikalitas Buku Panduan PLP Berbasis TPACK sebagai Dasar Pengembangan 
Profesioalisme Calon Guru PAUD 

Profesionalisme tidak dikembangkan saat seseorang telah menjadi guru. Namun, 
mulai dikembangkan saat seseorang masih menjadi seorang calon guru. Dunia pendidikan 
anak usia dini adalah lingkungan yang unik dan berbeda dengan tingkat pendidikan yang 
lain. Pada pendidikan anak usia dini, para siswa sedang berada pada masa keemasan 
perkembangannya dengan rasa ingin tahu yang tinggi, kreativitas serta imajinasi yang 
menakjubkan. Selain karakteristik siswa pendidikan anak usia dini yang unik, menjadi guru 
di pendidikan anak usia dini memiliki tantangan tersendiri, yaitu bagaimana 
mengintegrasikan teknologi secara efektif dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini (Park 
& Hargis, 2018).  

Sebagaimana kita ketahui, bahwa segala aspek kehidupan, termasuk dunia 
pendidikan, pada abad 21 dan era revolusi industri 4.0 ini, tidak bisa terlepas dengan 
penggunaan teknologi (Ho, 2011; Kartowagiran et al., 2020; Park & Hargis, 2018; Surayya & 
Asrobi, 2020; Waluyo, 2019).  Pengembangan model PLP berbasis TPACK dilakukan sebagai 
upaya untuk menjawab tantangan zaman, bahwa dalam pendidikan, pengintegrasian 
pengetahuan teknologi dengan pengetahuan pedagogi dan pengetahuan konten, menjadi 
istilah TPACK (Mishra & Koehler, 2006) adalah sesuatu yang harus sangat diusahakan.  

Buku panduan model PLP berbasis TPACK disusun setelah melewati tahapan 10 
langkah pengembangan menurut (Sugiyono, 2010), yaitu (1) analisis potensi dan masalah, (2) 
Pengumpulan data, (3) Desain Model, (4) Validasi desain, (5) Revisi Desain, (6) Uji coba model, 
(7) Revisi model, (8) Uji pemakaian model, (9) Revisi model, (10) Produksi/diseminasi. 
Berdasarkan hasil uji praktikalitas, baik data dari responden yang terlibat juga dari setiap 
indikator dalam aspek kepraktisan, buku panduan model PLP berbasis TPACK ini termasuk 
dalam kategori sangat praktis. Hal ini berarti bahwa buku panduan model PLP berbasis 
TPACK mudah untuk digunakan dan memberikan manfaat kepada responden selama 
pelaksanaan program PLP berbasis TPACK dalam pengembangan profesionalisme calon guru 
pendidikan anak usia dini. Jika nilai kepraktisan suatu produk berada pada kategori baik dan 
sangat baik, artinya produk tersebut layak digunakan dan diimplementasikan sebagaimana 
seharusnya (Fransisca, 2017; Hasmawaty et al., 2020; Hidayani et al., 2020; Isharyadi & Ario, 
2019; Maskar & Dewi, 2020; Nella Kusuma, 2020; Ripani & Prahatama Putra, 2018; Veri et al., 
2020; Widiana et al., 2019).  
 
Efektivitas Buku Panduan PLP Berbasis TPACK sebagai Dasar Pengembangan 
Profesionalisme Calon Guru PAUD 

Dimensi profesionalisme calon guru pendidikan anak usia dini (PAUD) yang dinilai 
pada uji efektivitas buku panduan model PLP berbasis TPACK ini adalah dimensi 
profesionalisme calon guru pendidikan anak usia dini (PAUD) menurut (Brock, 2013) yang 
terdiri atas (1) pengetahuan (knowledge), (2) kualifikasi, pelatihan dan  pengembangan 
profesional (qualifications, training, and profesional development), (3) keterampilan (skills), (4) 
otonomi (autonomy), (5) nilai (values), (6) etika (ethics), dan (7) penghargaan (rewards). Namun, 
pada penelitian yang peneliti lakukan ini, hanya menilai aspek pengetahuan, keterampilan, 
nilai, dan etika, serta menambahkan aspek teknologi, karena indikatornya sesuai dengan 
kondisi penelitian yang dilakukan. Berdasarkan penilaian diri mahasiswa, dan penilaian guru 
pamong serta dosen pembimbing lapangan (dosen) tentang dimensi profesionalisme calon 
guru pendidikan anak usia dini (PAUD), menunjukkan hasil bahwa dimensi profesionalisme 
calon guru pendidikan anak usia dini (PAUD) pada pelaksanaan program PLP berbasis 
TPACK dengan menggunakan buku panduan model PLP berbasis TPACK adalah baik 
dengan rata-rata nilai 89,14. Jika dilihat pada setiap aspek dimensinya, maka dimensi 
keterampilan dan dimensi pengetahuan menunjukkan nilai yang tinggi, yaitu 90,2 dan 90, 
dengan kategori sangat baik.  
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Pencapaian dimensi keterampilan yang tinggi  ini menunjukkan bahwa mahasiswa 
sudah memiliki keterampilan dalam mengamati dan menilai pembelajaran serta 
perkembangan anak, keterampilan multidisiplin yang mencakup tuntutan peran, 
keterampilan kerja tim yang efektif, serta memiliki komunikasi yang efektif selama kegiatan 
PLP berbasis TPACK. Dalam buku panduan PLP berbasis TPACK yang dipakai, khususnya 
pada sistem penilaian, dijelaskan kriteria-kriteria penilaian, bukan hanya penilaian tentang 
perangkat pembelajaran berbasis TPACK, namun juga kriteria penilaian terkait aspek pribadi 
dan sosial dari mahasiswa yang mengikuti program ini. Hal ini membantu mahasiswa untuk 
menyadari dan memahami tentang aspek-aspek yang perlu ada pada diri seorang guru 
profesional, serta melatih keterampilan mereka terkait dengan pengamatan dan penilaian 
pembelajaran serta perkembangan anak, hingga keterampilan mereka dalam berkomunikasi 
dan kerja sama tim.  

Mahasiswa yang mengikuti program PLP ini adalah mahasiswa pada semester 7 yang 
telah menyelesaikan mata kuliah-mata kuliah kependidikan, pembelajaran, perkembangan 
anak, dan mata kuliah yang terkait. Oleh karena itu, dalam dimensi pengetahuan, mereka 
sudah memiliki pengetahuan dasar tentang kerangka teoritis termasuk pengembangan anak, 
bagaimana anak berpikir dan belajar, kurikulum, dan pedagogi. Melalui program PLP ini, 
dengan buku panduannya yang menjelaskan tentang capaian pembelajaran, metode 
pelaksanaan, hingga kriteria-kriteria penilaian, memberikan kejelasan kepada mahasiswa 
tentang bagaimana melaksanakan kegiatan PLP dengan baik, sehingga ketika mahasiswa 
melaksanakannya dengan baik, mereka sebetulnya belajar dan menambah pengalaman. 
Pengetahuan melalui pengalaman bekerja dengan anak dan keluarga mereka, serta 
pengetahuan melalui pengalaman latar belakang sosial dan budaya anak serta kebutuhan 
individu pun bertambah. Pengetahuan profesional diperoleh melalui pengembangan 
profesional berkelanjutan dan terintegrasi dengan pengalaman praktik, khususnya pada 
tahun-tahun awal sebagai pendidik (Brock, 2013). 

Pengembangan buku panduan pengenalan lapangan persekolahan (PLP) berbasis 
TPACK ini diharapkan dapat membantu mahasiswa mengembangkan kemampuanya dalam 
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, khususnya untuk anak usia dini. Namun, 
hasil uji efektivitas pengembangan dimensi profesionalisme calon guru PAUD yang 
dilakukan pada penelitian, dimensi teknologi menunjukkan nilai paling rendah dibandingkan 
dengan dimensi profesionalisme yang lain, meskipun masih berada pada kategori baik. 
Mahasiswa memang sudah mampu mengoperasikan komputer dan perangkat lunak lainnya, 
namun pengintegrasian TPACK dalam pembelajaran termasuk hal yang baru bagi 
mahasiswa, sehingga mereka masih membutuhkan waktu untuk benar-benar  memiliki 
pengetahuan tentang bagaimana teknologi dapat memfasilitasi pendekatan pedagogi. Salah 
satu kendala yang dalam membantu guru memahami dan menerapkan integrasi teknologi 
dengan sukses adalah kurangnya waktu untuk pengembangan profesional (Park & Hargis, 
2018). Pengintegrasian TPACK dalam pembelajaran di PAUD memang tidak mudah untuk 
dilakukan, membutuhkan pengembangan profesional guru yang berfokus pada TIK dan 
pengembangan platform pembelajaran multimodal (Kewalramani & Havu-Nuutinen, 2019). 
Selain guru yang harus memiliki pengetahuan dan keterampilan khusus pada bidang 
teknologi untuk memaksimalkan manfaat potensi teknologi dalam pendidikan, perlu dibuat 
tujuan pembelajaran khusus yang mengarah kepada teknologi, yang bisa dimulai sejak 
pendidikan anak usia dini (Mckenney & Voogt, 2017).  

 

Simpulan 

Pengembangan profesionalisme calon guru pendidikan anak usia dini dilakukan 
dilakukan dengan mengembangkan buku panduan PLP berbasis TPACK yang telah teruji 
memiliki kepraktisan pada kategori sangat baik. Ketercapaian dimensi profesionalisme calon 
Guru PAUD ini dilakukan melalui penilaian diri oleh mahasiswa, guru pamong, dan dosen 
pembimbing lapangan tentang dimensi profesionalisme calon guru pendidikan anak usia dini 
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yang terdiri atas aspek dimensi pengetahuan, keterampilan, nilai, etika, dan teknologi. Aspek 
dimensi profesionalisme calon guru yang digunakan merupakan modifikasi dari dimensi 
profesionalisme dari Brock (2012). Hasil penilaian dimensi profesionalisme calon guru PAUD 
ini menunjukkan rata-rata nilai pencapaian dimensi profesionalisme berada pada kategori 
baik. Namun demikian, dimensi teknologi menunjukkan ketercapaian paling rendah 
disbanding dimensi yang lain, sehingga ini menjadi bahan temuan untuk dilakukan stimulasi 
lebih lanjut. Secara umum dapat dikatakan bahwa buku panduan PLP berbasis TPACK efektif 
dalam membantu mahasiswa mengembangkan dimensi profesionalisme calon guru PAUD. 
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